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Abstract
The increasing number of South Korean cultural enthusiasts suggests that there is a globalization event in which
South Korean culture enters Indonesia. One such culture is traditional food. This also turned out to increase the
motivation for visiting Indonesian tourists to South Korea. The study focused on the influence of traditional South
Korean food on Korean dramas. In this study, researchers examined how much influence traditional South Korean
food appears in Korean dramas on the motivation for visiting Indonesian tourists to South Korea. This study was
conducted on 57 valid respondents online using quantitative descriptive research methods. The results of this study
found that the emergence of traditional South Korean food in Korean dramas had an effect on the motivation for
Indonesian tourists to South Korea through attractive factors and encouraging factors. The results of this study
provide an understanding of the motivation of Indonesian tourists to visit South Korea which is influenced by
Korean dramas through the perspective of food tourism.
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Abstrak

Meningkatnya jumlah penikmat budaya Korea Selatan menunjukan bahwa adanya peristiwa
globalisasi dimana budaya Korea Selatan masuk ke Indonesia. Salah satu kebudayaan tersebut
adalah makanan tradisional. Hal tersebut juga ternyata meningkatkan motivasi berkunjung
wisatawan Indonesia ke Korea Selatan. Penelitian ini berfokus pada pengaruh munculnya makanan
tradisional Korea Selatan pada drama Korea. Dalam penelitian ini, peneliti meninjau seberapa
besar pengaruh makanan tradisional Korea Selatan yang muncul di drama Korea terhadap motivasi
berkunjung wisatawan Indonesia ke Korea Selatan. Penelitian ini dilakukan terhadap 57 responden
valid secara online dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa munculnya makanan tradisional Korea Selatan pada drama Korea memiliki
pengaruh terhadap motivasi berkunjung wisatawan Indonesia ke Korea Selatan melalui faktor
penarik dan faktor pendorong. Hasil dari penelitian ini memberikan pemahaman tentang motivasi
wisatawan Indonesia dalam berkunjung ke Korea Selatan yang dipengaruhi drama Korea melalui
perspektif wisata makanan.

Kata Kunci: Makanan Tradisional Korea, Wisata Makanan, Drama Korea, Motivasi Berkunjung
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PENDAHULUAN

Maraknya pengaruh budaya Korea Selatan
yang masuk ke Indonesia pada zaman ini tidak
hanya sebatas musik saja. Tidak hanya bahasa,
gaya berpakaian, produk kecantikan dan perawatan
wajah, film dan drama, namun budaya Korea juga
masuk ke Indonesia melalui makanan tradisional.
Tidak kalah populer dari musik, makanan Korea
juga berhasil memengaruhi banyak lapisan
masyarakat untuk mencobanya. Terdapat berbagali
media yang mengekspos ragam makanan tradisional
Korea kepada masyarakat Indonesia, contohnya
seperti drama Korea.

Hal yang mengagumkan tentang drama Korea
adalah bagaimana makanan-makanan yang
ditampilkan selalu terlihat menggiurkan dan
menggugah selera, sehingga tidak mengherankan
apabila muncul keinginan masyarakat Indonesia
untuk mencoba makanan tradisional Korea yang
muncul di drama Korea. Meskipun restoran-
restoran Korea di Indonesia telah marak muncul
seperti Mujigae, Reddog, Kkuldak, dan lain-lain,
namun tentu rasa penasaran akan cita rasa autentik
makanan tradisional Korea yang ada di negara
aslinya belum dapat terpenuhi karena tentunya telah
disesuaikan dengan lidah masyarakat Indonesia.

Makanan tradisional Korea pertama kali
diperkenalkan dalam drama Korea yang
berjudul ‘Dae Jang Geum’ atau ‘The Great
Jang-Geum’ dengan menyajikan berbagai
makanan tradisional Korea yang visualnya
menggiurkan (Astika, 2022). Memperkenalkan
dan menyajikan makanan tradisional Korea
dalam drama-drama Korea merupakan salah
satu bentuk gastrodiplomasi yang dilakukan
oleh pemerintah Korea, sebab hal ini bertujuan
untuk meng-globalisasi budaya makanan
tradisional Korea melalui drama-drama
tersebut. Pemerintah Korea Selatan sendiri
berupaya membangun sebuah yayasan bernama
Korean Food Foundation yang terbentuk di
tahun 2010, dengan tujuan untuk memasarkan
dan menyebarluaskan makanan tradisional
Korea ke seluruh mancanegara, tidak hanya
dari rasa namun juga melalui bentuk, plating,
penataan meja makan, minimarket, dan
segalanya yang berhubungan dengan makanan
yang ada di Korea.
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Gastrodiplomasi digunakan sebagai praktek
komunikasi dari state-to-public yang memanfaatkan
makanan sebagai alat utama untuk memberikan
pemahaman mengenai budaya kuliner suatu
negara kepada masyarakat asing, Yyang
merupakan gabungan dari gastronomi dan
diplomatik. Paul S, Rockower menggambarkan
makanan tradisional atau kuliner khas sebagai
salah satu cara yang digunakan untuk
mengenalkan makanan tradisional atau kuliner
khas sehingga dapat meningkatkan kesadaran
publik terhadap suatu negara (Sulistyawan,
2020). Sehingga hal ini melahirkan pandangan
bahwa kuliner dapat menjadi salah satu
motivasi untuk berkunjung ke suatu negara,
salah satu contohnya adalah wisatawan
Indonesia yang melakukan kunjungan ke Korea
Selatan didorong oleh keinginan untuk
mengunjungi langsung Korea Selatan serta
mencicipi rasa makanan otentik langsung dari
asalnya, baik restoran maupun street food.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar
keberhasilan Korea Selatan dalam menarik
minat wisatawan Indonesia untuk berwisata di
Korea Selatan dengan menggunakan makanan
tradisional Korea Selatan yang muncul di
drama Korea.

TINJAUAN PUSTAKA
Makanan Tradisional

Sesuatu dapat dikatakan tradisional jika
sikap, cara berpikir, tindakan, dan karakteristik
lainnya mengikuti adat, kebiasaan, atau norma
yang diwariskan secara turun-temurun. Makanan
tradisional telah menjadi subjek penelitian
sosiologi. Dalam artikelnya tentang makanan
tradisional sebagai resor wisata di pedesaan,
Bessiere mendefinisikan empat dimensi utama
yaitu: makanan sebagai simbol, makanan sebagai
tanda persekutuan, makanan sebagai penanda kelas,
dan makanan sebagai lambang, menekankan
bahwa “manusia memberi makan pada nutrisi tetapi
juga pada tanda, simbol, mimpi, dan imajinasi”
(Bessiere, 2002). Oleh karena itu, makanan
tradisional dipandang sebagai sesuatu yang
lebih dari sekedar nutrisi dan merupakan media
memasuki sebuah budaya (Bessiere, 2002).
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Menurut Fardiaz D (1998), makanan
tradisional adalah makanan dan minuman,
termasuk jajanan serta bahan campuran atau
bahan yang digunakan secara tradisional, dan
telah lama berkembang secara spesifik di
daerah dan diolah dari resep-resep yang telah
lama dikenal oleh masyarakat setempat dengan
sumber bahan lokal serta memiliki citarasa
yang relatif sesuai dengan selera masyarakat

setempat. Menurut Marwanti  (2002:12),
makanan tradisional mempunyai pengertian
makanan rakyat sehari-hari baik berupa

makanan pokok, makanan selingan, atau sajian
khusus yang sudah turun-temurun dari zaman
nenek moyang.
1. Cita Rasa Makanan
Menurut Manurung dan Suriono (2020),
cita rasa makanan adalah komponen yang ada
di dalam makanan meliputi tampilan, aroma,
rasa, tekstur, dan suhu. Kualitas bahan yang
digunakan untuk mengolah makanan juga
akan mempengaruhi cita rasa makanan.

2. Penyajian Makanan

Penyajian makanan merupakan faktor
penentu dalam penampilan hidangan yang
disajikan. Jika penyajian makanan tidak
dilakukan dengan baik, seluruh upaya yang
telah dilakukan guna menampilkan makanan
dengan citra rasa yang tinggi tidak berarti
(Moehyi, 1992).

3. Popularitas

Merk didefinisikan sebagai nama, istilah,
tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi
dari semuanya yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi produk dan
membedakannya dari pesaing (Combe 2006;
Kotler & Keller 2009). Produk yang memiliki
merek yang kuat, akan lebih mudah
memenangkan persaingan (Rangkuti, 2009).
Alat branding yang potensial pada abad digital
ini adalah sosial media dengan kelebihannya
yang mampu membangun electronic word of
mouth (e-WOM) berupa pesan berantai.
Manfaat lain yakni meningkatkan popularitas
merek, ide dan jasa untuk target khusus;
memberikan informasi target audience
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tentang produk yang ditawarkan; mendorong
kompetisi pasar yang sehat; menyediakan
manfaat sosial; serta membangun interaksi
dengan konsumen dan menjaga loyalitas
mereka (Jothi, Neelamalar, & Prasad, 2011)

Motivasi Berkunjung

Motivasi berkunjung wisatawan timbul
oleh kebutuhan psikologis individu akibat adanya
perasaan ketidakseimbangan atau disequilibrium
yang kemungkinan dapat diperbaiki melalui
pengalaman berwisata (Crompton, 1979;
Crompton & Botha, 2000). Beberapa literatur
studi mengenai motivasi berkunjung wisatawan
menunjukkan bahwa ada beberapa faktor
pendorong yang dapat mempengaruhi motivasi
berkunjung wisatawan, antara lain; keinginan
untuk melakukan pelarian sejenak dari kegiatan
sehari-hari, keinginan untuk mencoba sesuatu
yang baru, pengalaman baru yang berhubungan
dengan kebudayaan, interaksi sosial, dan prestise
atau status sosial (Kim & Prideaux, 2005).
Menurut Goeldner dan Ritchie (2003) serta
Cuervo (1967), ada empat tipologi mengenai faktor
motivasi wisatawan, yaitu; (1) fisik, seperti
relaksasi untuk mengurangi stress; (2) kebudayaan,
seperti keinginan untuk mempelajari budaya
atau bahasa baru; (3) antarpribadi, seperti
bersosialisasi dan bertemu orang-orang baru;
(4) prestise, seperti kepercayaan diri dan
pengakuan diri. Selain itu, Gnoth (1997) mengatakan
bahwa motivasi berkunjung wisatawan terbagi
menjadi dua, yaitu motivasi internal dan
motivasi eksternal. Motivasi internal mengacu
pada penggerak, perasaan, dan insting, sementara
motivasi eksternal mengacu pada pengetahuan
atau kepercayaan. Dari penelitian-penelitian dan
studi literatur mengenai motivasi berkunjung
wisatawan yang sudah ada, Pearce dan Lee (2005)
menyatakan bahwa tulang punggung atau inti
dari faktor motivasi berkunjung wisatawan adalah
pelarian dari kegiatan sehari-hari, relaksasi,
memperluas relasi, serta pengembangan diri.

Push and Pull Factor

Model pull and push factors atau faktor
penarik dan pendorong telah diterima secara
luas untuk menjelaskan motivasi wisatawan
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dalam pariwisata (Crompton, 1997; Uysal &
Hagan, 1993, dalam Kim Lian Chan & Baum,
2007). Dalam penelitian terdahulu, faktor
pendorong perjalanan makanan mayoritas
mengidentifikasi dimensi motivasi yang tampak
serupa namun urgensi dan pengukurannya berbeda
dalam berbagai penelitian, seperti escape (pelarian),
change (perubahan), excitement (kegembiraan),
taste of food/wine (rasa makanan atau wine),
socializations (sosialisasi), interpersonal relationship
(relasi interpersonal), social status (status sosial),
family togetherness (kebersamaan keluarga),
relaxation (relaksasi), enjoyment (kenikmatan),
cultural experience (pengalaman budaya), novelty
(kebaruan), serta knowledge and learning
(pengetahuan dan pembelajaran) (Su et al., 2018).
Maka dari itu, Su et al. (2018) menyarankan
indikator pengukuran motivasi wisatawan
dalam melakukan wisata yang berkaitan dengan
makanan sebagai berikut.

Push factors yang mempengaruhi motivasi
wisatawan untuk berkunjung ke destinasi yang
berkaitan dengan makanan terdiri atas tiga
faktor. Pertama, taste of food atau rasa dari
makanan itu sendiri. Pengalaman sensorik cenderung
menjadi motivasi utama untuk berwisata
(Boniface, 2003 dalam Su et al., 2018). Elemen
sensorik seperti bau, rasa, tekstur, dan
penampilan memainkan peranan penting ketika
tidak memperhitungkan kendala biaya dan
ketersediaan (Rozin, 1990; Amerine et al.,
2013, dalam Dohee, 2018). Menurut Su et al.
(2018), wisatawan diberi kesempatan mencicipi
dan merasakan makanan baru dan berbeda di
negara asing sehingga cita rasa menjadi penting
dalam apresiasi wisatawan terhadap destinasi.

Kedua, socialization atau sosialisasi. Studi
milik Kraftchick et al., (2014) menunjukkan
bahwa faktor motivasi untuk bersosialisasi
merupakan bentuk keinginan bertemu orang
baru dengan kesamaan minat, termasuk
membawa keluarga maupun kerabat untuk
mencicipi makanan baru. Dalam studi milik
Warde dan Martens (2000) dalam Su et al.
(2018) menyatakan bahwa masyarakat United
Kingdom mengakui pentingnya kontribusi
fungsi sosialisasi dalam kegiatan mencicipi
makanan untuk pengalaman mereka.
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Kemudian, indikator ketiga adalah cultural
experiences atau pengalaman budaya. Studi
milik Kim et al. (2013) dalam Su et al. (2018)
menjelaskan bahwa memperoleh pengetahuan
dan pengalaman autentik merupakan bagian
dari pengalaman budaya dan menjadi alasan
utama wisatawan untuk berkunjung dan
mengkonsumsi makanan di negara seperti
Korea Selatan, Spanyol, dan United Kingdom.
Secara umum, ‘autentik’ adalah komponen
penting dalam makanan tradisional (Jang & Ha,

2015) dan persepsi wisatawan terhadap
keautentikan produk wisata yang tinggi
mempengaruhi pengalaman berwisata turis

(Dominguez-Quintero et al., 2019). Artinya,
pengalaman wisata yang autentik didukung
dengan pencarian wisatawan terhadap produk
wisata yang autentik sebagai motivasi dalam
berwisata, salah satunya adalah makanan khas
atau makanan tradisional.

Motivasi wisatawan juga berasal dari
faktor eksternal yang berkaitan dengan atraksi
destinasi wisata, yaitu pull factors atau faktor
penarik (Swarbrooke & Horner, 2007). Faktor
penarik  yang mempengaruhi  motivasi
wisatawan untuk melakukan wisata yang
berkaitan dengan makanan menurut Su et al.
(2018) adalah: Core Food Tourism Appeals
atau daya tarik wisata makanan inti yang
berperan tidak terbatas pada produk makanan
dan tidak hanya sebagai animo namun juga
sebagai determinan (penentu) bagi wisatawan
untuk memilih antara berbagai destinasi
potensial; Traditional Food Appeals atau daya
tarik makanan tradisional yang menjelaskan
bagaimana makanan tradisional menjadi
penarik atau menjadi atraksi wisata yang
berbeda dengan kegiatan makan secara umum;
dan Destination Appeals atau daya tarik
destinasi yang meliputi kegiatan/aktivitas
budaya dan tradisi berkaitan dengan makanan
di destinasi.

Pengaruh TV Drama dalam Motivasi
Kunjungan Wisata

Nguyen Tran Nguyen Khai et al. (2019)
pada penelitiannya terhadap preferensi restoran
Korea yang ada di Vietnam, menemukan fakta
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bahwa preferensi anak muda di Vietnam
terhadap restoran Korea sangat terpengaruh
dari masuknya budaya Korea ke Vietnam, yang
salah satunya adalah drama Korea.

Kim dan Nam (2015) menyebutkan bahwa
kegiatan konsumsi makanan tradisional yang
ditampilkan dalam film dan drama Korea
merupakan salah satu tipologi atraksi dan
aktivitas yang disukai oleh wisatawan. Selain
itu, Lee Mi Ock (2018) juga meneliti bahwa
budaya populer di Korea seperti drama Korea
lebih berpengaruh terhadap minat beli dan
kepuasan mereka terhadap makanan Korea,
dibandingkan preferensi teman mereka yang
merupakan warga lokal Korea.

Makanan tradisional sebagai produk wisata
mampu menjadi medium munculnya motivasi
mengunjungi suatu destinasi wisata. Huang
(2011) secara luas menyatakan bahwa
popularitas sebuah program TV mampu
menghubungkan peningkatan citra produk dan
konsumsi terhadap produk tersebut. Dari
kegiatan konsumsi produk tersebut akan lebih
mempengaruhi munculnya dorongan yang
tinggi untuk mengunjungi negara Yyang
berkaitan dengan produk tersebut (Kim et al.,
2008). Selain itu, makanan tradisional sebagai
produk juga dapat menjadi tujuan yang ingin
dicapai dan menjadi bentuk dari motivasi
kunjungan itu sendiri. Seperti yang terjadi
dalam studi kasus milik Liou (2010), la meneliti
motivasi berkunjung wisatawan asal Taiwan
terhadap Jepang dan menemukan bahwa
sebagian responden dengan rentan umur yang
masih muda atau remaja memiliki intensi tinggi
dalam mengunjungi negara Jepang setelah
melakukan kegiatan menonton drama Jepang.
Tidak hanya mengunjungi, mereka juga
memiliki intensi untuk membeli produk yang
berkaitan dengan drama tersebut.

Kim et al. (2008) dalam penelitiannya
terhadap masyarakat negara Hongkong
mengenai pengaruh budaya Korea terhadap
potensi mengunjungi destinasi wisata Korea
menyatakan bahwa makanan tradisional Korea
merupakan faktor yang paling mempengaruhi
keputusan masyarakat Hongkong untuk
berkunjung ke Korea Selatan. Kim et al. (2012)
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dalam jurnal penelitiannya juga menemukan
bahwa terdapat respon yang sangat positif
terhadap minat wisatawan untuk mengunjungi
Korea Selatan melalui efek memasarkan
makanan Korea secara tersirat dalam film
dan/atau drama Korea. Respon positif tersebut
menunjukkan bahwa makanan sebagai media
promosi memiliki potensi yang tinggi untuk
mewakili dan mengekspos suatu destinasi
wisata kepada pasar yang luas bahkan hingga
skala internasional hanya melalui layar gadget
masing-masing individu. Maka dari itu,
makanan tradisional yang mewakili suatu
budaya digunakan sebagai alat promosi untuk
menarik dan menjadi stimulasi kunjungan
wisata ke destinasi asal makanan tersebut
diproduksi.

Keinginan  untuk  berwisata  untuk
merasakan keunikan dan keotentikan makanan
tradisional memainkan peran besar dalam
industri pariwisata dan memunculkan perhatian
besar dari para peneliti, komunitas, dan
wisatawan (Kim et al., 2010). Selaras dengan
pernyataan tersebut, menurut Kim et al. (2012),
atribut makanan tradisional akan
mempengaruhi destinasi agar memiliki citra
yang baik sehingga meningkatkan minat
konsumen dalam mengunjungi lokasi orisinal
untuk mencicipi makanan tersebut secara
langsung.

Sebagai tambahan, Wen et al. (2018) juga
menemukan dalam penelitiannya terhadap
populasi di China bahwa konsumen yang
memiliki ikatan erat dengan TV drama
memiliki motivasi tinggi yang diakibatkan
relasi kuat dengan TV drama yang mereka
tonton, terutama drama dari negara Thailand
dan Korea. Sama seperti Kim et al. (2012), citra
suatu destinasi ataupun negara juga ditemukan
melalui apa yang penonton ingat dalam drama
yang mereka tonton (Wen, 2018). Masyarakat
sangat bergantung dengan apa yang mereka
lihat dalam layar untuk kemudian diubah
menjadi  persepsi mengenai citra atau
destination image negara asal drama tersebut
diproduksi. Wen (2018) juga menjelaskan
bahwa makanan serta fashion yang muncul di
dalam drama merupakan gaya hidup yang
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menarik bagi para penonton dan menjadi citra
khas dari negara penghasil drama tersebut,
sehingga penonton tersebut memiliki motivasi
berkunjung dengan tujuan utama mendapatkan
pengalaman tentang gaya hidup yang muncul
dalam drama, yaitu makanan maupun fashion.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
metode survey dan instrumen berupa kuesioner
yang disebarkan melalui sosial media masing-
masing peneliti. Sampel data diambil
menggunakan teknik quota sampling. Menurut
Kumar (2011:206) teknik quota sampling
adalah  responden  dipilih  berdasarkan
karakteristik yang terlihat dan sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Selain itu, teknik quota
sampling ini juga memudahkan peneliti dari
segi lokasi karena dapat dilakukan dimanapun
selama peneliti menemukan responden yang
sesuai dengan karakteristik objek penelitian.
Maka dari itu peneliti menyebarkan form
kuesioner melalui sosial media Instagram dan
Twitter agar dapat menjangkau kuota yang
diharapkan peneliti. Menurut Sugiyanto (2011)
dalam Azizah Nur (2014), ukuran sampel yang
layak untuk digunakan dalam sebuah penelitian
adalah berkisar dari 30 responden hingga 500
responden, sedangkan hasil responden yang
berhasil diperoleh berjumlah 57 responden
yang berarti dapat dikatakan layak digunakan.

Data kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan didukung dengan
tambahan data sekunder dari studi literatur
berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah
pernah meneliti pengaruh drama Korea
terhadap motivasi berkunjung wisatawan
Indonesia dan mancanegara ke Korea Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Untuk  memastikan reliabilitas  dan
validitas  kuesioner yang berisikan 35
pertanyaan maka dilakukan uji reliabilitas dan
validitas kuesioner menggunakan Uji R. Hasil
menunjukkan bahwa R-Hitung lebih besar
daripada R-Tabel (0.266 mewakili 57
responden), sehingga dapat dikatakan bahwa
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pernyataan-pernyataan yang tercantum dalam

kuesioner adalah valid. Nilai Cronbach Alpha

kuesioner menunjukkan bahwa nilai kuesioner

0.949 > 0.60, sehingga dapat dikatakan bahwa

32 pertanyaan dari 35 pertanyaan dalam

kuesioner dapat dipercaya.

Dari 35 pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner, ada 3 pernyataan yang tidak diikut
sertakan sebab hasil R Hitung tidak mencapai
Nilai R Tabel, sehingga tidak dapat dikatakan
sebagai valid. Tiga pernyataan tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Penyajian makanan yang baik ataupun buruk
mempengaruhi selera makan saya (R Hitung
0.211 < 0.266 R Tabel)

2. Saya hanya memakan makanan yang
populer atau familiar di lingkungan saya (R
Hitung -0.130 < 0.266 R Tabel)

3. Popularitas makanan tradisional Korea
Selatan mengalahkan popularitas makanan
tradisional Indonesia (R Hitung 0.245 <
0.266 R Tabel)

Profil Responden

Berdasarkan hasil survei profil demografi
dari 57 responden dapat dilihat dari Tabel 1
bahwa mayoritas responden dalam penelitian
ini adalah 82.5% berjenis kelamin perempuan,
8.8% berjenis kelamin laki-laki, dan 8.8%
lainnya memilih untuk tidak menyebutkan.
Berdasarkan  kategori  usia, = mayoritas
responden yang berpartisipasi dalam survei ini
adalah para Generasi Z yang berada pada
rentang usia 17 tahun hingga 24 tahun (98.2%),
diikuti dengan responden dengan rentang usia
25 tahun hingga 40 tahun sebesar 1.8%.

Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas
responden merupakan Mahasiswa (94.7%)
dengan persentase partisipasi tertinggi dalam
penelitian ini, disusul dari kalangan Pelajar
sebesar 1.8%, Pekerja Swasta sebesar 1.8%,
dan Lainnya sebesar 1.8%. Lalu untuk
memastikan bahwa responden kami adalah
masyarakat yang memiliki  ketertarikan
terhadap makanan tradisional Korea Selatan
kami menggunakan kerelevanan sebagai sub-
indikator.
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Tabel 1.

Persentase
(%)
82
8.8

Opsi Mean

Profil ‘

Perempuan
Laki-laki

Tidak
Menyebutkan

17-24 98.2
25-40 1.8
41-56 0
1.8
94.7
Pengusaha 0
1.8

Gender

8.8

Rentang Usia

Pelajar

Mahasiswa

Status

Pekerjaan Pekerja Swasta

Ibu Rumah
Tangga

Lainnya 1.8

Saya menyukai
budaya Korea
Selatan

3.89

Saya pernah
menonton TV
drama Korea
Selatan

4.15

Saya memiliki
minat berkunjung
ke Korea Selatan
setelah menonton
TV drama Korea

Selatan

4.08
Kerelevanan

Saya pernah
menonton TV
drama Korea
Selatan yang
menampilkan
adegan makan

makanan
tradisional Korea
Selatan

4.45

Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Makanan
Tradisional

Dari tiga indikator variabel makanan
tradisional dalam Tabel 2, indikator penyajian
memiliki rata-rata paling tinggi dengan rata-
rata 4.50. Indikator makanan tradisional dengan
rata-rata tertinggi kedua adalah indikator cita
rasa dengan rata-rata 4.07. Diantaranya terdapat
sub-indikator aroma yang memiliki pengaruh
paling baik dengan rata-rata tertinggi yaitu
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4.49. Kemudian, suhu merupakan aspek yang
memiliki rata-rata paling kecil yaitu sebesar
3.52 menandakan bahwa wisatawan tidak
terlalu mementingkan aspek suhu makanan
dalam minat mencoba makanan baru.

Tabel 2.

Mean

Indikator (Rata-rata)

Pernyataan

Saya suka mengeksplorasi
makanan baru atau makanan
tradisional negara lain

4.00

Aroma makanan
mempengaruhi minat saya
untuk mencoba makanan
baru

4.49

Tekstur makanan
mempengaruhi minat saya
untuk mencoba makanan
baru

Cita Rasa 4.15

Suhu makanan mempengaruhi
minat saya untuk mencoba
makanan baru

3.52

Kualitas bahan makanan
mempengaruhi minat saya

untuk mencoba makanan
baru

4.21

Total Mean 4.07

Visual atau penyajian
merupakan aspek yang
penting dalam makanan
tradisional

4.59

Penyajian - .
Penyajian makanan di drama

Korea menarik perhatian dan
meningkatkan selera makan
saya

4.42

Total Mean 4.50

Makanan tradisional di
Korea Selatan populer di
lingkungan saya

Popularitas 3.35

Total Mean 3.35

Total Mean Indikator
Makanan Tradisional

3.88

Hasil Statistik Deskriptif Motivasi Berkunjung
Wisatawan Indonesia Ke Korea Selatan
Adapun motivasi berkunjung wisatawan
dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor penarik
(pull factor) dan faktor pendorong (push
factor). Dari dua variabel motivasi berkunjung,
faktor penarik (pull factor) memiliki pengaruh
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lebih besar dibandingkan faktor pendorong
(push factor) bagi wisatawan Indonesia untuk
berkunjung ke Korea Selatan setelah melihat
makanan tradisional dalam drama Korea, yaitu
faktor penarik dengan rata-rata 3.99 dan faktor
pendorong dengan rata-rata 3.96.

Faktor Penarik (Pull Factor)

Tabel 3 merupakan tabel Indikator faktor
penarik (pull factor) yang menjelaskan bahwa
terdapat faktor penarik dari eksternal yang
membuat wisatawan Indonesia memiliki minat
untuk berkunjung ke Korea Selatan melalui
kemunculan makanan tradisional Korea Selatan
yang muncul di drama Korea. Dalam variabel
faktor penarik (pull factor), indikator dengan
rata-rata tertinggi adalah Traditional Food
Appeal atau Daya Tarik Makanan Tradisional
sebesar 4.20. Selanjutnya, terdapat indikator
Destination Appeal atau Daya Tarik Destinasi
dengan rata-rata 4.07. Terakhir, indikator Core
Food Tourism Appeal atau Daya Tarik Wisata
Makanan Inti memiliki rata-rata terendah
sebesar 3.64 yang berarti wisatawan tidak
terlalu tertarik untuk terlibat dalam kegiatan
wisata makanan yang bersifat mendalam.

Tabel 3.

Mean

Indikator (Rata-rata)

Pernyataan
Produk makanan yang saya
lihat dalam drama Korea
merupakan alasan saya
berkunjung ke Korea Selatan

3.40

Setelah menonton drama
Korea, saya ingin mengikuti
kegiatan yang berkaitan dengan
makanan tradisional Korea
secara langsung di destinasi
(contoh : Food Festival)

Core Food
Tourism
Appeal

4.03

Setelah menonton drama
Korea, saya ingin
mempelajari teknik
memasak makanan
tradisional Korea secara
langsung di destinasi

3.49

Total Mean 3.64

Traditional |Makanan tradisional yang saya

Food |lihat dalam drama Korea 4.40

Appeal |menarik bagi saya
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Mean

Indikator (Rata-rata)

Pernyataan

Melihat makanan tradisional
dalam drama Korea
membangkitkan gairah saya
untuk berkunjung ke Korea
Selatan

4.00

Makanan tradisional Korea
yang ditampilkan di dalam
drama TV memiliki beragam
jenis dan rasa beragam yang
dibalut dengan penyajian yang
menarik

431

Penyajian makanan di drama
Korea menarik minat
kunjungan saya ke Korea
Selatan

4.10

Total Mean 4.20

Korea Selatan adalah
destinasi yang menarik untuk
saya kunjungi karena
makanannya

3.98

Makanan yang saya tonton
dalam drama Korea menarik
Destination|untuk saya kunjungi

Appeal

4.17

Setelah menonton drama
Korea, budaya yang
ditampilkan membangkitkan
keinginan saya untuk
mencoba produk wisata
seperti makanan tradisional
secara langsung

4.05

Total Mean

Total Mean Indikator Push Factor
Motivasi Wisatawan

4.07

3.96

Faktor Pendorong (Push Factor)

Tabel 4 merupakan variabel faktor pendukung
(push factor) yang menjelaskan bahwa terdapat
faktor yang mendorong wisatawan Indonesia
dari internal wisatawan yang membuat wisatawan
memiliki minat untuk berkunjung ke Korea
Selatan. Dalam variabel faktor pendorong, indikator
dengan rata-rata tertinggi adalah Taste of Food
atau Cita Rasa Makanan sebesar 4.23. Selanjutnya,
ada indikator Cultural Experience atau Pengalaman
Budaya dengan rata-rata 4.00. Kemudian,
menduduki posisi terendah terdapat indikator
Socialization atau Sosialisasi dengan rata-rata
3.64.
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Indikator

Taste of
Food

Tabel 4.
Pernyataan

Saya tertarik untuk
mencoba berbagai jenis
makanan tradisional khas
Korea Selatan

Mean
(Rata-rata)

431

Saya tertarik untuk
mengunjungi Korea
Selatan secara langsung
untuk mencoba makanan
tradisional Korea Selatan

4.17

Bagi saya, appearance
(penampilan) makanan
tradisional yang saya lihat
di drama Korea
mempengaruhi minat
kunjungan saya ke Korea
Selatan

4.21

Journal of Tourism Destination and Attraction

Mean

Indikator (Rata-rata)

Pernyataan
Selatan untuk melihat dan
mengikuti proses
pembuatan makanan
tradisional secara langsung

Setelah menonton drama
Korea, saya tertarik untuk
berkunjung ke Korea
Selatan agar dapat

4.24
merasakan
keotentikan/keaslian
makanan tradisional Korea
Selatan
Total Mean 4.00
Total Mean Indikator Pull Factor Motivasi 3.99

Wisatawan

Total Mean

4.23

Socialization

Saya tertarik untuk
berkunjung ke Korea
Selatan untuk bertemu
dengan komunitas sesama
penyuka makanan
tradisional yang muncul
dalam drama Korea

3.21

Saya tertarik untuk
mengunjungi Korea
Selatan untuk mendapat
pengetahuan mengenai
makanan tradisional Korea
secara langsung

3.78

Saya tertarik untuk
mengunjungi Korea
Selatan untuk berbagi
pengalaman mencicipi
makanan tradisional Korea
bersama masyarakat
setempat

3.94

Total Mean

3.64

Cultural
Experience

Setelah menonton drama
Korea, saya tertarik untuk
berkunjung ke Korea
Selatan untuk mengenal
budayanya

3.96

Setelah menonton drama
Korea, saya tertarik untuk
berkunjung ke Korea
Selatan untuk mempelajari
budaya-budaya baru

3.96

Setelah menonton drama
Korea, saya tertarik untuk
berkunjung ke Korea

3.84
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Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besar pengaruh Makanan
Tradisional Korea Selatan (X) terhadap
Motivasi Minat Kunjung Wisatawan Indonesia
ke Korea Selatan (), peneliti melakukan Uji
Regresi. Jika dilihat dari Gambar 1, diketahui
bahwa Makanan Tradisional Korea Selatan (X)
mempengaruhi  Motivasi Minat  Kunjung
Wisatawan Indonesia ke Korea Selatan (Y)
sebanyak 14%. Sedangkan 86% Motivasi
Minat Kunjung Wisatawan Indonesia ke Korea
Selatan dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti oleh peneliti.

Model Summary

Adjiusted R Std. Error of
adel R R Souare Square the Estimate
1 Aa74? 140 138 1.010

a. Predictors: (Constant), Makanan Tradisional

Gambar 1.

Sedangkan pada Gambar 2 menjelaskan
bahwa ada pengaruh nyata dari makanan
tradisional Korea Selatan terhadap motivasi
kunjungan wisatawan Indonesia ke Korea
Selatan yang ditunjukan dari F hitung 73.904
(tujuh puluh tiga koma sembilan ratus empat)
dengan signifikansi 0.000 < 0.05, maka model

regresi dapat dipakai untuk memprediksi
indikator motivasi  kunjungan wisatawan
Indonesia ke Korea Selatan.
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ANOVA?

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

75.420 73804 o0®

ladel

1 Regression 75.420 1
Residual 463.316 454 1.0
Total 538.737 455

a. Dependent Variable: Motivasi Kunjungan

b. Predictors: (Constant), Makanan Tradisional

Gambar 2.

Uji Koefisiensi Determinasi

Jika dilihat dari Gambar 3, diketahui
bahwa apabila tidak ada makanan tradisional
Korea Selatan (X) maka nilai konsisten
motivasi kunjungan wisatawan Indonesia ke
Korea Selatan adalah 2.316 (dua koma tiga
ratus enam belas). Lalu dapat dilihat juga
apabila makanan tradisional Korea Selatan (X)
naik 1%, maka motivasi kunjungan wisatawan
Indonesia ke Korea Selatan naik sebesar 0.398.
Karena nilai koefisien regresi bernilai positif
(+), maka dapat dikatakan bahwa makanan
tradisional Korea Selatan (X) berpengaruh
positif terhadap motivasi kunjungan wisatawan
Indonesia ke Korea Selatan.

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiiciants  Coefficients

Hodk! B st Ermor Bets t 5ig
1 (Constant] 2316 196 a0 000
Makanan Tradisional a0 46 4 T o

a. Dependent Variahle: Motivasi Kunjungan

Gambar 3.

Profil dan Karakteristik Wisatawan

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa
responden didominasi oleh perempuan. Minat
perempuan yang lebih tinggi dibanding laki-
laki terhadap drama Korea ini telah muncul
sejak tahun 2002, dimana drama Korea ‘Winter
Sonata’ menjadi pijakan bagi perempuan di
Jepang untuk berkunjung ke Korea Selatan di
tengah perspektif masyarakat  yang
menganggap bahwa melakukan perjalanan
wisata merupakan kegiatan laki-laki (Hirata,
2008). Sedangkan berdasarkan gender, dalam
hasil survei sendiri responden kami mayoritas
adalah para Gen Z dengan rentang usia 17-24
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tahun. Menurut Grail Research (2011), Gen Z
memiliki karakteristik yang lebih toleran kepada
perbedaan budaya, karena mereka sudah terhubung
secara global dan berjejaring di dunia virtual.
Selain itu, mayoritas responden merupakan
mahasiswa karena seperti yang disebutkan
dalam Atira & Hasmira (2022) bahwa mahasiswa
memiliki waktu luang untuk menonton drama
Korea dikarenakan jadwal perkuliahan yang
fleksibel dalam rentang pagi hingga malam.

Makanan Tradisional pada Drama Korea

Indikator penyajian yang memiliki rata-
rata tertinggi dalam variabel ~makanan
tradisional menunjukkan bahwa tata visual
makanan tradisional dalam adegan di drama
Korea paling mempengaruhi masyarakat
Indonesia sebagai poin penjualan dan perlu
difokuskan untuk pengembangan daya tarik
Korea Selatan melalui media drama Korea.
Selain itu, indikator cita rasa memiliki empat
sub-indikator, yaitu: Aroma, Tekstur, Suhu,
Kualitas. Aroma menjadi sub-indikator dengan
rata-rata tertinggi sehingga menegaskan bahwa
pengelola perlu memperhatikan  dengan
memfokuskan adegan yang menggambarkan
dan  mendeskripsikan aroma  makanan
tradisional dalam drama Korea.

Menurut Santoso dan Purba (2020), visual

branding pada makanan tradisional dapat
menjadi  salah satu strategi pemasaran
pengenalan makanan tradisional kepada

khalayak umum. Maka dari itu tata visual
makanan tradisional Korea Selatan dalam
adegan di drama Korea memiliki dampak
paling tinggi dalam mempengaruhi minat
kunjung  wisatawan Indonesia  untuk
berkunjung ke Korea Selatan.

Selain itu, seorang konselor kehutanan,
pertanian, perikanan, dan perubahan iklim
Kedutaan Besar Korea Selatan di Indonesia,
Lee Mira menemukan adanya kesamaan dari
selera makan antara masyarakat Indonesia
dengan Korea Selatan yaitu menyukai makanan
dengan cita rasa manis, pedas, asin, dan asam.
Sehingga, hal inilah yang menyebabkan
mengapa makanan tradisional Korea dapat
menarik minat wisatawan Indonesia.
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Faktor Penarik dalam Motivasi Wisatawan
untuk Berkunjung ke Korea Selatan

Dalam variabel faktor penarik (pull factor),
indikator Traditional Food Appeal atau Daya
Tarik Makanan Tradisional difokuskan kepada
daya tarik makanan tradisional yang nampak
dalam drama Korea. Rata-rata tertinggi yang
dicapai indikator ini membuktikan bahwa
makanan tradisional yang muncul dalam drama
Korea memiliki pengaruh yang sangat baik
terhadap motivasi  wisatawan Indonesia
berkunjung ke Korea Selatan. Sehingga
promosi destinasi melalui drama Korea dan
makanan tradisional dinilai berpengaruh secara
efektif sebagai daya tarik bagi wisatawan serta
dapat menjadi strategi pemasaran dalam
peningkatan  kunjungan  wisatawan. Hal
tersebut telah disadari stakeholder di Korea
Selatan melalui banyaknya  strategi
gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Korea
Selatan kepada Indonesia.

Indikator Destination Appeal atau Daya
Tarik Destinasi berfokus pada citra Korea
Selatan sebagai destinasi wisata. Melalui
pernyataan dalam indikator ini, aspek makanan
dalam drama Korea memiliki pengaruh paling
tinggi terhadap minat kunjungan wisatawan
Indonesia, artinya citra makanan tradisional
Korea Selatan yang digambarkan melalui
drama Korea berpengaruh baik sebagai daya
tarik. Pernyataan tersebut didukung dengan
hasil rata-rata pernyataan terhadap citra
destinasi yang diwakili makanan tradisional
memiliki rata-rata terendah, sehingga terbukti
bahwa drama Korea diperlukan sebagai media
pemasaran  karena  berpengaruh  dalam
meningkatkan persepsi terhadap citra destinasi
dan makanan tradisional agar tampak lebih
menarik dan menggugah keinginan berkunjung
wisatawan. Sehingga dapat dinilai bahwa unsur
budaya menarik wisatawan Indonesia untuk
berkunjung dan secara langsung mencoba
produk budaya seperti makanan tradisional.

Indikator dalam variabel faktor penarik
(pull factor) yang paling rendah adalah Core
Food Tourism Appeal atau Daya Tarik Wisata
Makanan Inti yang difokuskan kepada aktivitas
dalam Wisata Makanan (Food Tourism) seperti
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festival makanan dan pembelajaran teknik
memasak tradisional. Wisatawan Indonesia dari
penelitian ini menunjukkan Kketidaktertarikan
terhadap  partisipasi  mendalam  untuk
mengetahui dasar dari proses wisata makanan.
Hasil ini berbanding terbalik dengan beberapa
penelitian yang dilakukan pada wisatawan
asing seperti Florida (Park, Reisinger, dan
Kang, 2008), Southwestern United States (Kim,
Goh, dan Yuan, 2010), Southeastern United
States (Smith et al., 2010), Macau (Wan &
Chan, 2013), Korea (Chang et al., 2018), dan
masih banyak lagi.

Faktor Pendorong dalam Motivasi Wisatawan
untuk Berkunjung ke Korea Selatan

Variabel faktor pendorong (push factor)
dengan indikator Taste of Food atau Cita Rasa
Makanan memfokuskan pada keinginan tingkat
keinginan ~ wisatawan  Indonesia  untuk
merasakan cita rasa asli dari makanan
tradisional Korea Selatan. Tingginya rata-rata
pada indikator ini membuktikan bahwa cita rasa
makanan tradisional Korea Selatan memiliki
pengaruh paling penting untuk mendorong
minat kunjungan wisatawan Indonesia dalam
berkunjung ke Korea Selatan. Penemuan ini
didukung dengan penelitian milik Su et al.
(2018) yang menemukan bahwa indikator Taste
of Food atau Cita Rasa Makanan telah
divalidasi sebagai faktor internal paling
berpengaruh untuk melakukan perjalanan
wisata.

Indikator Cultural Experience atau
Pengalaman Budaya berfokus pada keinginan
wisatawan Indonesia untuk berkunjung ke
Korea Selatan karena unsur kebudayaan
tradisional yang ada di Korea Selatan. Sebagai
indikator dengan rata-rata tertinggi kedua,
indikator ini menjelaskan bahwa kebudayaan
tradisional yang muncul di drama Korea
memiliki cukup pengaruh terhadap minat
kunjungan  wisatawan Indonesia  untuk
berkunjung ke Korea Selatan.

Indikator Socialization atau Sosialisasi
berfokus pada keinginan wisatawan Indonesia
untuk berkunjung ke Korea Selatan karena
ingin  berbaur dengan komunitas atau
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masyarakat setempat. Rendahnya rata-rata
indikator ini membuktikan berbaur dengan
masyarakat setempat tidak terlalu memberikan
motivasi kepada wisatawan Indonesia untuk
berkunjung ke Korea Selatan.

Pengaruh Faktor Penarik dan Pendorong
Terhadap Motivasi Wisatawan dalam Drama
Korea Selatan

Hasil antara faktor penarik dan pendorong
yang sama-sama tinggi menunjukkan bahwa
makanan tradisional dalam drama Korea
memiliki pengaruh positif dalam menjalankan
perannya menjadi daya tarik kunjungan wisata.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
beberapa ahli, Kim and Eves (2012)
berpendapat bahwa elemen dasar untuk
menggambarkan pengalaman menarik dari food
travel adalah merasakan makanan lokal atau
tradisional di tempat aslinya. Dengan itu,
makanan tradisional yang ada di dalam drama
Korea dapat dikatakan sukses menggugah para
pencintanya untuk  mencoba  makanan
tradisional Korea, baik di Indonesia maupun di
Korea Selatan secara langsung walaupun tidak
banyak wisatawan yang menjadikan motivasi
utama dalam berkunjung ke Korea Selatan.

Berdasarkan hasil Uji Anova dapat kami
simpulkan bahwa jumlah wisatawan Indonesia
yang berkunjung ke Korea Selatan akibat dari
adanya pengaruh tidak langsung dari Makanan
Tradisional yang ada pada drama Korea sangat
sedikit. Sebagian besar wisatawan Indonesia
cenderung memiliki motivasi lain dalam
berkunjung ke Korea Selatan, seperti liburan
dan lain sebagainya. Melihat dari data di atas,
mayoritas wisatawan Indonesia juga hanya
menjadikan makanan tradisional sebagai side
motivation mereka dalam berkunjung ke Korea
Selatan. Tetapi, bagaimanapun juga makanan
tradisional cukup memiliki andil dalam menjadi
main motivation serta saling terhubung dengan
experience seseorang yang melihat makanan
tradisional melalui drama korea. Selain itu,
melihat dari Uji Anova pada Gambar 1, nilai df
sudah mencapai angka positif yang berarti
variabel yang menjadi subject perhitungan
saling memiliki hubungan yang erat.
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Berdasarkan Uji Koefisiensi pada Gambar 2,
dapat disimpulkan bahwa makanan tradisional
Korea Selatan berpengaruh positif terhadap
kunjungan wisatawan Indonesia ke Korea
Selatan. Karena nilai koefisien regresi bernilai
positif (+). Apabila tidak ada makanan
tradisional Korea Selatan, maka konsistensi
nilai pada motivasi kunjungan wisatawan
Indonesia ke Korea Selatan secara otomatis
meningkat. Lalu dapat dilihat juga apabila
makanan tradisional Korea Selatan naik, maka
motivasi kunjungan wisatawan Indonesia ke
Korea Selatan meningkat.

KESIMPULAN
Pengaruh makanan tradisional Korea
Selatan yang ditampilkan pada drama ini
ternyata memang menarik wisatawan Indonesia
untuk berkunjung Korea Selatan. Pasalnya
aspek makanan tradisional dengan indikator
penyajian dan cita rasa memiliki nilai tertinggi
yang berarti bahwa visualisasi yang
ditampilkan pada drama berhasil menarik
perhatian yang ditambahkan dengan paduan
cita rasa menjadikan hal ini memotivasi
wisatawan Indonesia untuk berkunjung ke
Korea Selatan. Pada variabel motivasi, pull
factor merupakan sebuah pengaruh terbesar
untuk wisatawan Indonesia mengunjungi
Korea. Terlihat pada bagian indikator
Traditional Food Appeal dan indikator
Destination Appeal ini menunjukan bahwa
wisatawan Indonesia memiliki motivasi untuk
mengunjungi Korea didorong dengan daya tarik
atau  ketertarikannya terhadap makanan
tradisional Korea yang ditampilkan pada
drama. Pada variabel push factor, indikator
Taste of Food mendapat nilai tertinggi dengan
keinginan wisatawan mencicipi cita rasa otentik
yang dimiliki oleh makanan tradisional khas
Korea yang ditampilkan pada drama.
Walaupun begitu tidak semua variabel
dan indikator mendapatkan poin tertinggi dan
menjadi alasan atau motivasi wisatawan
Indonesia berkunjung ke Korea Selatan.
Mengingat bahwa wisatawan Indonesia tidak
terlalu memperdulikan kondisi suhu pada
makanan yang disajikan sehingga hal ini tidak
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terlalu menjadi aspek penting. Pasalnya
wisatawan Indonesia hanya ingin sekedar
mencicipi saja. Di lain itu, pada variabel pull
factor dengan indikator Core Food Tourism
Appeal tidak terlalu mendapatkan banyak
perhatian, pasalnya wisata makanan atau Food
Tourism ini tidak menarik wisatawan Indonesia
untuk melakukan kegiatan seperti mengikuti
festival makanan dan pembelajaran teknik
memasak makanan tradisional. Karena pada
dasarnya, wisatawan Indonesia hanya ingin
datang dan menikmati tanpa memperdulikan
proses pembuatannya. Ditambah dengan
indikator Socialization yang memiliki nilai
terendah dimana wisatawan Indonesia lebih
banyak menghabiskan waktu untuk berwisata
dan  melakukan  keperluan  pribadinya
ketimbang melakukan interaksi dan sosialisasi
dengan masyarakat lokal.

Sehingga didapati bahwa motivasi
utama kunjungan akibat dari pengaruh secara
langsung  Makanan  Tradisional  yang
ditampilkan pada drama Korea tinggi serta
menggugah para penikmat drama untuk secara
langsung mencoba makanan tradisional Korea
baik di Indonesia maupun di Korea Selatan.
Walaupun pengaruh secara langsung Makanan
Tradisional menjadi andil dalam main
motivation untuk motivasi  berkunjung,
nampaknya pengaruh tak langsung dari
motivasi lain seperti pergi berlibur juga
meliputi atau menjadi alasan wisatawan
Indonesia mengunjungi Korea Selatan. Oleh
karena itu, pengaruh positif yang didapatkan
dari motivasi wisatawan Indonesia berkunjung
ke Korea Selatan dapat mempengaruhi jumlah
tingkat kunjungan yang secara signifikan.
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